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Penelitian ini akan menguji tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat 
pengangguran terbuka, pertumbuhan penduduk, IPM Penduduk terhadap tingkat kemiskinan di 
Jawa Tengah tahun 2011-2015.  
Metode penelitian ini dengan desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif 
dengan melakukan uji hipotesis. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan melihat 
publikasi Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan data panel 
(gabungan data cross section dan time series). 
Populasi penelitian ini adalah seluruh kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah. 
Sampel penelitian ini adalah dari seluruh populasi pemerintah kabupaten dan kota untuk 
dijadikan sampel sesuai dengan kriteria dari tahun 2011 – 2015. Alat analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi data panel dengan menggunakan program Eviews7.   
Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil estimasi data panel maka terpilih model 
yang terbaik  yaitu Fixed Effect Model (FEM). Uji kebaikan model model Pertumbuhan 
Ekonomi (PE), Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Tingkat Pengangguran (TPT) 
berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan (TKP) di Jawa Tengah tahun 2011-2015.  
Uji Validitas pengaruh (uji t)  menunjukan PAD dan Dana Alokasi Umum Uji Validitas 
pengaruh (uji t)  pada tingkat signifikasi (α = 0.05)  menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan (TKP), Indeks Pembangunan 
Manusia memiliki pengaruh negative signifikan terhadap TKP, Tingkat Pengangguran memiliki  
pengaruh positif  tidak signifikan terhadap TKP dan Pertumbuhan Penduduk memiliki pengaruh 
positif tidak signifikan terhadap TKP. 
Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pengangguran Terbuka, Pertumbuhan Penduduk, 
Indeks Pembangunan Manusia dan Tingkat Kemiskinan 
 
ABSTRACT 
This study will examine the effect of economic growth, open unemployment rate, 
population growth, HDI Population to poverty rate in Central Java in 2011-2015.  
This research method with this research design is kind of quantitative research by doing 
hypothesis test. The data used is secondary data by viewing publication Central Bureau of 
Statistics of Central Java Province. This study uses panel data (combined cross section data and 
time series). 
The population of this study is all regencies and cities in Central Java Province. The 
sample of this research is from all population of district and city government to be sampled in 
accordance with criterion from year 2011 - 2015. Analyzer used is panel data regression analysis 
using Eviews7 program. 
The result of data analysis shows that the panel data estimation result is chosen the best 
model that is Fixed Effect Model (FEM). Goodness test model of Economic Growth Model (PE), 
Human Development Index (HDI) and Unemployment Rate (TPT) have a significant effect on 
Poverty Rate (TKP) in Central Java in 2011-2015. Test Validity of influence (t test) shows PAD 
and General Allocation Funds Test The validity of influence (t test) at significance level (α = 
0.05) indicates that economic growth has a significant positive effect on Poverty Rate (TKP), 





Rate has an insignificant positive effect on the scene of crime scene and Population Growth has 
an insignificant positive effect on the scene. 
. 
Keywords: Economic Growth, Open Unemployment Rate, Population Growth, Human 
Development Index and Poverty Level 
 
1. Latar Belakang Masalah  
Pembangunan dilaksanakan untuk mewujudkan kemakmuran masyarakat melalui 
pengembangan perekonomian guna mengatasi berbagai permasalahan pembangunan dan 
sosial kemasyarakatan seperti pengangguran dan kemiskinan. Selain pertumbuhan ekonomi, 
salah satu aspek penting untuk  melihat  kinerja pembangunan adalah seberapa efektif 
penggunaan sumber-sumber  daya  yang ada   sehingga lapangan kerja dapat menyerap 
angkatan kerja yang tersedia. Pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat  berarti 
produksi barang/ jasa yang  dihasilkan  meningkat. Dengan demikian diperlukan tenaga kerja 
semakin banyak untuk memproduksi barang/ jasa tersebut sehingga pengangguran berkurang 
dan kemiskinan yang semakin menurun (Yacoub, 2012). 
Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu dari 35 (tiga puluh lima) provinsi di 
Indonesia yang juga mengalami masalah kemiskinan. Provinsi Jawa Tengah saat ini memiliki 
35 (tiga puluh lima) kabupaten dan kota yang tentunya memiliki berbagai masalah yang harus 
segera. Dalam kurun 5 (lima) tahun yaitu dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 terjadi 
penurunan kemiskinan disemua Kabupaten/ Kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah. Tahun 
2011 menjadi peringkat pertama mengalami tingkat kemiskinan dengan angka 5.256 (juta 
jiwa) 16.21 (presen),  kemudian pada tahun 2012 sampai 2014 sebanyak 4.561.82 (juta jiwa) 
13.58 (persen), namun tingkat kemiskinan mengalami kenaikan  di tahun 2015 sebanyak 
4.577.038 (juta jiwa) 13.58 (presen).  .  
Pertumbuhan penduduk di angka tertinggi yaitu pada tahun 2012 sebesar 1,92 persen, 
setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Pertumbuhan penduduk dalam pembangunan ekonomi 
suatu daerah merupakan permasalahan mendasar. Karena pertumbuhan penduduk  yang tidak 
terkendali dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembangunan ekonomi yaitu 
kesejahteraan rakyat serta menekan angka kemiskinan. Faktor lain yang juga berpengaruh 
terhadap tingkat  kemiskinan adalah kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya 
manusia dapat dilihat dari tinggi rendahnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Tinggi atau 
rendahnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) akan berakibat pada rendahnya produktivitas 






Tingkat pengangguran di Jawa Tengah tergolong masih tinggi, tingkat pengangguran 
di Jawa Tengah tidak stabil, mengalami beberapa kali fase naik turun. Pada tahun 2011, 
tingkat pengangguran sebesar 7.07 persen, kemudian turun menjadi 5.6 persen  pada tahun 
2012. Peningkatan tingkat pengangguran terjadi pada tahun 2013, menjadi 6.01 persen. 
Penurunan tingkat pengangguran terjadi pada tahun 2014 dan 2015 sebesar 5.68 persen dan 
4.99 persen. 
Pertumbuhan ekonomi di lihat dari produk domestik regonal bruto di  Provinsi Jawa 
Tengah dari tahun ke tahun, sehingga arah perekonomian daerah akan lebih jelas untuk 
mengetahui seberapa besar laju pertumbuhan di Provinsi Jawa Tengah. Pertumbuhan ekonomi 
dari tahu ke tahun mengalami fluktuasi angka paling tinggi terjadi di tahun 2015 sebesar 5.66 
persen. Penelitian mengenai tingkat kemiskinan dan beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat kemiskinan pada level Kabupaten/Kota, sehingga dapat diketahui 
faktor-faktor apa saja yang  perlu dipacu untuk mengatasi masalah kemiskinan pada setiap 
Provinsi. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode  FEM  menjelaskan bahwa satu objek memiliki konstan yang tetap besarnya 
untuk berbagai periode waktu. Guna membedakan satu objek dengan objek lainnya, 
digunakan variabel semu (dummy). Oleh karena itu, model ini sering disebut dengan Least 
Squares Dummy Variables (LSDV). (Winarno, 2009). 
Adapun Model regresi FEM dapat diformulasikan sebagai berikut:  
PEit = α1+ α2D2i + α3D3i + α4D4i + α5D5i + α6D6i+ α7D7i +β1PEit+β2TPTit+β3Popit-β4IPMit+ 
µit 
Keterangan: 
TKP  : Tingkat Kemiskinan Penduduk (persen) 
PE  : Pertumbuhan Ekonomi (persen) 
TPT  : Tingkat Pengangguran Terbuka (persen)  
Pop  : Pertumbuhan Pendudukuntuk  (persen) 
IPM  : Indeks Pembangunan Manusia (persen) 
D : Variabel semu 
i : Menunjukkan Provinsi. 
t : Menunjukkan deret waktu  2011-2015 





β1,2… : Menunjukkan arah dan pengaruh masing-masing (Slope) 
µ : Faktor gangguan atau tidak dapat diamati 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil estimasi regresi data panel dengan tiga metode Pooled Ordinary Least Square, 
Fixed Effect Model, Random Effect Model dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 
Hasil Regresi Data Panel Cross Section 
Variabel 
Koefisien Model 
PLS FEM REM 
LogC 58.31369 71.40487 69.39929 
LogPE 0.196609 0.192837 0.196609 
LogIPM -0.828173 -0.856345 -0.828173 
LogTPT 0.071555 0.063594 0.071555 
LogPOP 0.023209 0.013063 0.023209 
R
2
 0.750579 0.990034 0.750579 
Adj.    0.744711 0.987250 0.744711 
F-statistik 127.8948 355.5418 127.8948 
Prob. F-Statistik 0.000000 0.000000 0.000000 
Sumber: Olah data panel menggunakan E-views7 (Lihat lampiran) 
Uji Chow digunakan untuk memilih model regresi data panel yang paling 
baik antara Pooles Least Squared (PLS)dan Fixed Effect Model (FEM). Hasil uji 
Chow dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2 
Hasil Estimasi Data Panel Dengan Uji Chow 
Effects Test Statistic d.f. Prob. 
Cross-section F 209.950232 -34.136 0.0000 
Cross-section Chi-square 696.403586 34 0.0000 
 
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa -value atau probabilitas dari F-Test dan Chi-
Square adalah sebesar 0.0000< 0.05, dengan demikian Ha diterima. 
Kesimpulannya, model yang terpilih adalah Fixed Effect Method. 
Uji Hausman digunakan untuk menentukan model yang paling baik antara 
Random Effect dan Fixed Effect yang digunakan dalam mengestimasi data panel, 








Hasil Estimasi Data Panel Dengan Uji Hausman 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
Cross-section random 11.350457 4 0.0229 
  
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa P-value atau probabilitas probabilitas Chi-
Square adalah sebesar sebesar 0.0229< 0.05, dengan demikian Ha diterima.  
Kesimpulannya, model yang terpilih adalah Fixed Effect Method.Berdasarkan uji 
Chow dan uji Hausman model yang terpilih adalah Fixed Effect Method. 
Hasil estimasi model terpilih adalah Fixed Effect sebagai beriku: 
Tabel 4 
Hasil Estimasi FEM 
TKPit = 71.40487 + 0.192837PEit – 0.856345IPMit + 0.063594TPTit+ 0.013063POPit                  
                            ( 0.0051 )*          ( 0.0012 )*        ( 0.0000   )*       (   0.6854   ) 
R
2  
= 0.478244                                   F = 7.561977                              Prob. F = 0.00000 
 
Uji validitas pengaruh tabel 4 variabel yang memiliki pengaruh signifikan adalah 
Pertumbuhan Ekonomi (PE) dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Dari Tabel 4.8 
terlihat variabel Pertumbuhan Ekonomi (PE) dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
masing-masing memiliki koefisien regresi 0.192837 dan -0.856345. Dengan demikian bisa 
disimpulkan apabila variabel Pertumbuhan Ekonomi (PE) naik 1  persen, maka TKP naik 
sebesar 0.192837 persen. Apabila variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) naik 1 
persen maka TKP turun sebesar 0.856345 persen. 
Tabel 4.8 memperlihatkan variasi konstanta dari periode waktu. Hal ini 
memperlihatkan bahwa dalam setiap periode terjadi perubahan struktur regresi. Pada tahun 
2015 terlihat konstanta regresi paling tinggi adalah sebesar 71.40487. Pada tahun 
bersangkutan pengaruh bersama dari variabel-variabel independen pada kondisi terbaik. 
3.1 Interpretasi Ekonomi. 
a. Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat Kemiskinan (TKP) 
Nilai Pertumbuhan Ekonomi usaha berpengaruh positif signifikan terhadap 
Tingkat Kemiskinan (TKP)  di Jawa Tengah pada tahun 2011-2015. Ada keterkaitan 
atau pengaruh antara perkembangan Pertumbuhan Ekonomi  di Jawa Tengah terhadap 
Tingkat Kemiskinan (TKP)  tahun 2011-2015. PDRB menggambarkan kemampuan 
suatu daerah mengelola sumber daya alam yang dimilikinya. Dalam proses 





pertambahan output itu haruslah lebih tinggi dari presentase petambahan jumlah 
penduduk dan ada kencenderungan dalam jangka panjang bahwa pertumbuhan itu 
akan berlanjut. Sehingga diharapkan dengan adanya pertumbuhan ekonomi di kota 
mampu menaikkan pendapatan masyarakat sekitar dan dapat mengentaskan 
kemiskinan.  Semakin efisien sumber daya alam yang digunakan akan mempengaruhi 
penurunan tingkat kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi yang pesat sacara terus-
menerus memungkinkan negara-negara industri maju memberikan segala sesuatu yang 
lebih kepada warga negaranya, sumberdaya yang lebih banyak untuk perawatan 
kesehatan dan pengendalian polusi, pendidikan, universal untuk anak-anak, dan 
pensiunan publik. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan Dita 
Wahyu Puspita (2014) dan Restu Ratri Astuti (2015) Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa besarnya pertumbuhan ekonomi dapat mempengaruhi penurunan tingkat 
kemiskinan.  perkembangan.  Industri di Indonesia merupakan faktor penting dalam 
pembentukan tingkat kemiskinan. 
b. Indeks Pembangunan Manusia dan Tingkat Kemiskinan (TKP) 
Jumlah indeks pembangunan manusia berpengaruh negatife signifikan 
terhadap Tingkat Kemiskinan (TKP) di Jawa Tengah tahun 2011-2015. Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur capaian 
pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup. Sebagai 
ukuran kualitas hidup, IPM dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar. IPM 
yang tinggi akan semakin tinggi pula tingkat produktivitas penduduk yang kemudian 
mendorong tingkat pendapatan menjadi semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah 
IPM maka tingkat produktivitas penduduk juga akan semakin rendah kemudian 
produktivitas yang rendah dapat berpengaruh pada rendahnya pendapatan suatu 
daerah. IPM dari tahun ke tahun terus mengalami fluktuasi namun memiliki 
kecenderungan naik.  
Dimensi tersebut mencakup umur panjang dan hidup sehat (a long and healthy 
life), pengetahuan (knowledge), dan standar hidup layak (decentstandard of living). 
IPM dapat digunakan sebagai indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam 
upaya membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/ penduduk), dapat menentukan 
peringkat atau level pembangunan suatu wilayah/negara dan bagi Indonesia, IPM 





digunakan sebagai salah satu penentuan Dana Alokasi Umum (DAU). Menurut BPS 
(2015), ketiga dimensi IPM memiliki pengertian sangat luas karena terkait banyak 
faktor. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan Dita 
Wahyu Puspita (2014) Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besarnya IPM 
berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. 
c. Nilai Tingkat Pengangguran dan Tingkat Kemiskinan (TKP) 
Nilai tingkat pengangguran berpengaruh positif sifnifikan terhadap Tingkat 
Kemiskinan (TKP) di Jawa Tengah tahun 2011-2015. Tingkat Pengangguran sangat 
berkontribusi besar terhadap Tingkat Kemiskinan (TKP) di Jawa Tengah yang 
bertujuan untuk meningkatkan daerahnya. Penelitian ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Dita Wahyu Puspita (2014) dan Restu Ratri Astuti (2015) 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwatingkat pengangguran terbuka berpengaruh 
positif   terhadap  tingkat kemiskinan. 
d. Pertumbuhan Penduduk dan Tingkat Kemiskinan (TKP) 
Pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat 
Kemiskinan (TKP) di Jawa Tengah tahun 2011-2015. Tidak signifikannya 
pertumbuhan penduduk ini dapat disebabkan beberapa faktor internal di Jawa Tengah. 
Hasil penelitian secara parsial pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh signifikan 
dan berhubungan positif terhadap tingkat kemiskinan jadi apabila pertumbuhan 
penduduk meningkat maka tingkat kemiskinan juga ikut meningkat. 
Pertumbuhan penduduk yang lebih besar sebenarnya adalah pasar potensial 
yang menjadi sumber permintaan akan berbagai macam barang dan jasa yang 
kemudian akan menggerakkan berbagai kegiatan ekonomi sehingga menciptakan skala 
ekonomi dalam produksi yang akan menguntungkan semua pihak, menurunkan biaya 
produksi dan menciptakan sumber pasokan atau penawaran tenaga kerja murah dalam 
jumlah yang memadai sehingga pada gilirannya akan merangsang output atau produksi 
agregat yang lebih tinggi lagi. Pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan 
kesejahteraan  masyarakat, yang berarti tingkat kemiskinan akan turun 
Penelitian ini tidak didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan Dita 
Wahyu Puspita (2014) dan Restu Ratri Astuti (2015) Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa besarnya pertumbuhan penduduk berbengaruf positif signifikan dapat 




4.1 Berdasarkan hasil estimasi data panel maka terpilih model yang terbaik  yaitu 
Fixed Effect Model (FEM). 
4.2 Berdasarkan uji kebaikan model Pertumbuhan Ekonomi (PE), Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) dan Tingkat Pengangguran (TPT) berpengaruh 
signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan (TKP) di Jawa Tengah tahun 2011-
2015. 
4.3 Nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0.990034 artinya 99.0034 persen 
variasi Tingkat Kemiskinan (TKP) dapat dijelaskan oleh variabel independen 
dalam model statistik, Pertumbuhan Ekonomi(PE), Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM), dan Tingkat Pengangguran (TPT). Sedangkan sisanya1.0066 
persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model. 
4.4 Uji Validitas pengaruh (uji t)  pada tingkat signifikasi (α = 0.05)  menunjukan 
bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
Tingkat Kemiskinan (TKP), Indeks Pembangunan Manusia memiliki 
pengaruh negative signifikan terhadap TKP, Tingkat Pengangguran memiliki  
pengaruh positif  tidak signifikan terhadap TKP dan Pertumbuhan Penduduk 
memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap TKP. 
4.5 Hasil penelitian menunjukan bahwa Pertumbuhan Ekonomi, Indeks 
Pembangunan Manusia, dan Tingkat Pengangguran  sektor industry Informal 
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